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Yayasan Usaha Mulia
- Foundation for Noble Work -

Yayasan Usaha Mulia (YUM) telah bekerja di
Indonesia sejak tahun 1975 untuk memperbaiki
kualitas kehidupan kaum miskin negara ini

YUM terdaftar sebagai lembaga sosial di Indonesia
dan menjadi anggota Asosiasi Susila Dharma
Internasional, yang memiliki status konsultatif dalam
Majelis Sosial Ekonomi PBB (ECOSOC) dan Dana
untuk Anak-anak (UNICEF)

NILAI-NILAI KAMI

Kesetaraan

Kami berpegang pada penyediaan pelayanan yang setara untuk semua
orang tanpa memandang agama, jenis kelamin, umur, ras, suku, ataupun
kondisi kesehatan.

Keikutsertaan

Kami berpegang pada keikutsertaan masyarakat lokal dalam pekerjaan
kami untuk memastikan agar solusi-solusi yang efektif dapat teridentifikasi
dan diterapkan secara baik.

Keberlanjutan

Kami berpegang pada pengaruh perubahan yang berkelanjutan, untuk
memberikan manfaat yang berkesinambungan bagi masyarakat bahkan
ketika proyek tersebut telah selesai.

Pendekatan Menyeluruh

Kami mengakui keterkaitan isu-isu seputar kemiskinan dan kami berpegang
pada pendekatan yang dapat memecahkan masalah-masalah yang
kompleks secara menyeluruh.

Transparansi

Kami berpegang pada pertanggungjawaban atas tanggung jawab kami dan
penggunaan seluruh dana secara efektif dan berkomunikasi secara efektif
dan terbuka dengan segala pihak.

Atas Azas Ketuhanan

YUM adalah organisasi non-denominasi (non golongan agama) tetapi
menyadari adanya rahmat dan kemurahan Tuhan dalam kehidupan
manusia yang diilhami oleh nilai spiritual.

VISI KAMI

Untuk memperbaiki kualitas hidup masyarakat miskin
Indonesia.

MISI KAMI

Bekerja sama dengan masyarakat, dalam menyediakan
sarana yang menyeluruh dan berkelanjutan, di bidang
bidang kesehatan, pendidikan dan pengembangan
masyarakat.
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SEKAPUR SIKIH

DAKI KETUA

Karena kemerosotan ekonomi global, YUM harus bekerja lebih keras tahun ini untuk
mempertahankan kesuksesan tahun-tahun sebelumnya. Kami telah berhasil
melakukannya, walaupun donasi yang masuk pada tahun 2010 sedikit lebih rendah .

Seperti yang Anda dapat lihat pada laporan ini, berkat dukungan Anda dan tim kami di
Jakarta, Cipanas, Aceh dan Kalimantan, kami dapat mencapai apa yang kami telah
janjikan ke donor kami untuk membawa perbaikan yang signifikan terhadap kehidupan
masyarakat yang kita bantu baik dibidang Kesehatan, Pendidikan dan Pengembangan
Masyarakat .

Tantangan terbesar kami adalah untuk selalu memastikan tata kelola terbaik dengan
dana yang terbatas karena kami tidak dapat bersaing mengimbangi pasaran kerja.
Akibatnya, kami harus mengandalkan dedikasi staf untuk tetap bekerja di YUM dan tidak
pindah ke organisasi lain yang dapat membayar lebih baik. Syukurlah, kami juga dibantu
oleh relawan, terutama melalui layanan relawan AusAID - Austraining.

Sejumlah proyek yang kita jalankan terutama di Kalimantan Tengah  merupakan
terobosan nyata. Sebelum YUM, tidak satu pun dari masalah yang dihadapi ditangani
oleh lembaga pemerintah daerah maupun LSM lain. Beberapa contohnya adalah:
Program Pengendalian Malaria secara komprehensif, Sanitasi berbasis Masyarakat,
penyediaan buku-buku sekolah untuk seribu siswa miskin, bahan referensi bagi guru dan
peralatan olahraga untuk sekolah, perpustakaan untuk ratusan anak-anak setempat,
sebuah telecentre dll.

Ini merupakan harapan kami bahwa melalui proyek-proyek tersebut dan dikombinasikan
dengan yang disediakan oleh Sekolah Bina Cita Utama dan Yayasan Tambuhak Sinta,
area dimana kami bekerja - Kecamatan Bukit Batu - akan menjadi contoh yang harus
diikuti oleh  kecamatan sekitar. Pada saat ini, Program Manager dan Koordinator
Kesehatan kami di Kalimantan secara teratur diundang untuk bertemu dengan para
pejabat kesehatan dari kecamatan lain yang ingin belajar metode yang kita gunakan
untuk mengurangi penyebaran Malaria secara drastis di Bukit Batu.

Sekali lagi, terima kasih banyak atas dukungan Anda.

BRI N

E. Olvia Reksodipoetro
Ketua
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Keberhasilan YUM tahun 200
L —————

BERANTASAN MALARIA DI BUKIT BATU

Melalui kerja keras dan kesabaran tim YUM di Kalimantan selama lebih dari 3 tahun,
dikombinasikan dengan hubungan positif dan dukungan yang diberikan oleh
pemerintah daerah dan masyarakat, YUM telah secara drastis mengurangi kasus
Malaria di Kecamatan Bukit Batu, Kalimantan Tengah, sebuah daerah dengan jumlah
penduduk sebanyak 12.000 jiwa. Keberhasilan ini dapat terwujud berkat dukungan
dana dari Susila Dharma Jerman dan Kementerian Federal untuk Kerjasama Ekonomi
dan Pembangunan Jerman (BMZ) serta pendekatan holistik yang dilakukan sejak
awal proyek, diantaranya pelatihan pendidikan kesehatan setiap bulan tentang
pencegahan dan pengendalian Malaria bagi 900 perempuan melalui Pos Pelayanan
Terpadu (Posyandu), distribusi kelambu berinsektisida, deteksi kasus aktif,
pemusnahan jentik nyamuk, penyemprotan rumah, dan pengobatan.

ERHASILAN MENYELESAIKAN PROYEK ACEH

Terima kasih kepada Dewan Nasional Kesejahteraan Sosial Jepang (JNCSW) atas
kerjasamanya selama lima tahun (2005-2010), YUM mampu membantu ratusan
korban yang selamat dari tsunami Desember 2004 yang telah menghancurkan
sebagian besar wilayah di provinsi Aceh. Selama periode itu, YUM menjalankan
berbagai program untuk mengembangkan dan memperkuat jaringan masyarakat,
serta memberikan kesempatan bagi keluarga dan individu untuk membangun
kembali kehidupan mereka. Program yang dilaksanakan selama lima tahun tersebut
termasuk konseling trauma, fisioterapi, kredit mikro, bantuan pendidikan, jasa
penitipan anak dan pelatihan ketrampilan bagi perempuan. Sebagai warisan dari
program JNCSW kepada masyarakat Banda Aceh, pada tahun 2009 dibangun Pusat
Kesejahteraan Anak dan Keluarga dan relawan lokal dilatih untuk melanjutkan
pekerjaan yang telah dilakukan oleh YUM. Pada bulan Agustus 2010, yaitu pada saat
berakhirnya proyek, Pusat Kesejahteraan Anak dan Keluarga secara resmi
diserahkan kepada pemerintah daerah.

VERSI DESA ANAK MENJADI PUSAT
GEMBANGAN MASYARAKAT

Dengan dukungan dari Departemen Sosial, YUM membuat keputusan strategis
pada tahun 2009 untuk mengubah Desa Anak menjadi Pusat Pengembangan
Masyarakat agar dapat memberikan manfaat yang lebih luas kepada masyarakat
Cipanas (Jawa Barat). Proses konversi dimulai pada tahun 2009 yang ditandai
dengan keberhasilan menyatukan kembali anak-anak dengan keluarga mereka
serta memberikan dukungan untuk kelanjutan studi mereka, perluasan pertanian
organik, perluasan perpustakaan anak-anak serta layanan lainnya yang
ditawarkan kepada masyarakat seperti tutorial membantu anak-anak
mengerjakan PR, menyediakan lapangan kerja menjahit, dan masih banyak lagi.
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Yayasan Usaha Mulia
- Foundation for Noble Work -

Meskipun pada tahun 2010 perekonomian
Indonesia mulai membaik, masih banyak keluarga
di Indonesia yang tidak mendapatkan manfaat dari
kemajuan ekonomi ini. Bank Dunia melaporkan
bahwa hampir separuh penduduk atau sekitar 100
juta penduduk di Indonesia masih hidup dibawah
garis kemiskinan.

Dengan latar belakang ini, YUM terus melakukan
segala upaya untuk tetap memperbarui kinerjanya
dengan cara yang terbaik di tiga wilayah proyek
kami, agar dapat melayani mereka yang
membutuhkan lebih baik lagi. Pada waktu akan
mengembangkan proyek dan mengidentifikasikan
penerima manfaat, YUM selalu melakukan
penelitian dasar dan bekerja sama dengan badan
pemerintah lokal, organisasi mitra lokal dan
pemimpin masyarakat. Hal ini untuk memastikan
bahwa proyek-proyek kami tersebut dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat dengan cara
yang paling tepat. Unsur utama dari semua proyek
kami adalah pemberdayaan masyarakat lokal
dengan keterampilan yang dibutuhkan dan
pengetahuan untuk meningkatkan rasa percaya diri
mereka dan kemandirian di masa depan.

Berikut adalah tiga proyek yang dirancang secara
holistik oleh YUM untuk memperbaiki dan
memperkuat kehidupan masyakarat Indonesia yang
lebih baik:

e Pengembangan Masyarakat
e Pendidikan
e Kesehatan

Sekias tentang Indonesia
e —

Proyek Kesehatan:

Proyek Pengembangan Masyarakat: Air Bersih

Pusat Kesejahteraan Anak dan Keluarga
Kredit Mikro untuk Wanita

Proyek Pendidikan:
Pusat Penitipan Anak

Taman Bacaan

Sanitasi
Promosi Kesehatan

Banda Aceh

Teunol
-

Proyek Pendidikan:
Proyek Sponsor Anak
Beasiswa Pengembangan Bakat

Pengendalian Malaria

Proyek Pendidikan:

Pelatihan Guru

Bantuan Sekolah Pemerintah

Pusat Perpustakaan dan
Sumber Daya

Telecenter

Proyek Sponsor Anak

Beasiswa Pengembangan Bakat

Proyek Pengembangan Masyarakat:
Pertanian Berkelanjutan
Kredit Mikro untuk Wanita

Proyek Pengembangan Masyarakat:
Desa YUM Cipanas
Pertanian Organik

Proyek Pendidikan:

Proyek Sponsor Anak

Proyek Sokongan Anak Yatim
Perpustakaan Komunitas
Pusat Pelatihan Kejuruan
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Pengemb ngan Masyarakat

"Selama saya magang di Desa YUM,
saya merasa sangat senang karena
saya telah diterima dengan baik oleh
semua orang. Saya benar-benar
menikmati tinggal di sini karena
tempat ini bersih dan semua orang
di sini sangat ramah.

Selama saya magang, saya belajar
banyak khususnya di bidang
pertanian organik, karena ini baru
untuk saya. Saya juga belajar
banyak tentang disiplin dan betapa
berharganya waktu. Selain itu, saya
juga belajar tentang keterampilan
mencari kerja yang sebelumnya saya
tidak pernah membayangkan bisa
mendapatkannya.

Secara keseluruhan, ada banyak
manfaat yang saya dapatkan dari
Desa YUM dan saya pikir tempat ini
berbeda dari tempat magang lain.
Semoga Desa YUM selanjutnya dapat
mengembangkan pertanian organik
karena metode ini masih sangat

rr : Jjarang di Cianjur."
2o = :

t.
3 M Lulu Khoirul Anwar - 19 tahun -
peserta pelatihan Pertanian
Organik dari SPMAN Cianjur

Photo oleh: Thierry Nieto
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Pengembangan Masyarakat

Penvelesaian proyek- fcen

Berkat kerjasama dengan Dewan Nasional Kesejahteraan Sosial Jepang (JNCSW) selama lima tahun (2005-2010), YUM mampu membantu ratusan korban
selamat setelah tsunami Desember 2004 yang telah menghancurkan sebagian besar wilayah di provinsi Aceh. Selama periode itu, YUM menjalankan berbagai
program untuk mengembangkan dan memperkuat jaringan masyarakat, serta memberikan kesempatan bagi keluarga dan individu untuk membangun kembali
kehidupan mereka. Program yang dilaksanakan selama lima tahun termasuk konseling trauma, fisioterapi, kredit mikro, bantuan pendidikan, jasa penitipan
anak dan pelatihan ketrampilan bagi perempuan. Sebagai warisan dari JNCSW kepada masyarakat Banda Aceh, sebuah bangunan permanen - Pusat
Kesejahteraan Anak dan Keluarga - dibangun pada tahun 2008 dan diresmikan pada tanggal 27 Februari 2009 oleh Mr Chikashi Matsuju, Direktur JNCSW yang
terbang khusus dari Jepang untuk acara ini.

Sampai akhir Juli 2010, Pusat Kesejahteraan Keluarga dan Anak YUM di Aceh mengambil peran sebagai pendukung teknis dan melatih perempuan anggota
PKK setempat. Kegiatan bantuan teknis meliputi: perencanaan kegiatan, manajemen program, pelaporan, dan prosedur standar kegiatan operasional. Pada
bulan Agustus 2010, Pusat Kesejahteraan Anak dan Keluarga secara resmi diserahkan kepada pemerintah daerah untuk melanjutkan kegiatan yang diprakarsai
oleh YUM:

1. Sebuah Pusat Penitipan Anak dan Kegiatan Keluarga

Program ini terdaftar pada Dinas Sosial Provinsi Aceh dan merupakan
salah satu pelopor / penggagas untuk pendirian forum, dan bekerjasama
dengan Dinas Sosial Provinsi Aceh, termasuk Karang Lansia (klub lansia)
yang membantu 60 orang tua.

2. Sebuah Pos Pelayanan Kesehatan Terpadu (Posyandu)
Di bawah manajemen PKK, pekerja kesejahteraan masyarakat aktif dalam
Posyandu dan dilatih untuk memberikan layanan.

3. Kreativitas Anak dan Kegiatan Bakat melalui Sanggar Humaira
Lebih dari 177 anak-anak terlibat dalam berbagai kursus seperti tarian
tradisional Aceh dan musik, serta kegiatan pembelajaran yang kreatif
untuk memperkuat kemampuan anak-anak.

4. Kegiatan Olahraga
Klub Sepak Bola Anak-Anak yang diberi nama TUNAS PERSIJAB
berpartisipasi dalam pertandingan persahabatan dengan klub lain dan
dalam kompetisi lokal.

5. Keuangan Mikro melalui Koperasi Wanita Cut Nyak Dhien
Pinjaman dalam bentuk modal usaha diberikan kepada 50 perempuan
untuk meningkatkan usaha kecil mereka dan meningkatkan kehidupan
keluarga mereka. Program keuangan mikro ini dilakukan dengan
menggunakan sistem Grameen Bank dan terdaftar di Dinas Koperasi dan
Usaha Kecil Kota Banda Aceh.
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Pengembangan Masyarakat

J """’““ Kredit Mikyo
A untue Wanrta

Permintaan untuk pinjaman keuangan mikro di
daerah pedesaan sebagian besar masih belum
terpenuhi. Sebagian besar rumah tangga
pedesaan masih tidak memiliki akses dana
pinjaman dari lembaga semi formal atau formal.

Penyedia pinjaman mikro komersial cenderung
hanya memenuhi tingkat atas pasar pinjaman
mikro, sementara LSM, koperasi dan lembaga-
lembaga berbasis masyarakat yang dapat
mencapai tingkat bawah, hanya memiliki
jangkauan yang terbatas di daerah pedesaan.

Pada tahun 2008, sebuah hukum baru di
Indonesia menyatakan bahwa yayasan yang ingin
terlibat dalam kredit mikro harus membentuk
koperasi atau Bank Desa. YUM kemudian
mengambil langkah-langkah yang diperlukan
untuk membuat koperasi.

T — EE—
Pada tanggal 14 Juli 2010, izin operasional KSU-Usaha Mulia akhirnya dikeluarkan oleh Kantor Koperasi pemerintah daerah, dan ditandatangani oleh Gubernur
Kalimantan Tengah. Dengan mempertimbangkan permintaan layanan jenis ini, waktu telah dicurahkan untuk merancang ulang proyek ini agar dapat lebih

meningkatan proyek kredit mikro YUM.

Setelah KSU-Usaha Mulia secara resmi terbentuk, YUM melanjutkan tugasnya dalam proyek ini dengan fokus memperbarui prosedur sebagai dasar untuk
menjalankan koperasi dan persiapan peluncuran proyek kredit mikro percontohan dengan menggunakan prosedur baru.
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Pengembangan Masyarakat

Desa YUM
lipanas

Dengan dukungan dari Departemen Sosial,
YUM membuat keputusan strategis pada
tahun 2009 untuk mengubah Desa Anak-
anak menjadi pusat pengembangan
masyarakat untuk memberikan manfaat
yang lebih luas bagi masyarakat Cipanas
(Jawa Barat).

Proses konversi dimulai pada tahun 2009
yang dimulai dengan keberhasilan
menyatukan kembali anak-anak dengan
keluarga mereka serta memberi dukungan
untuk kelanjutan studi mereka.
Departemen Sosial telah menempatkan tiga
pekerja sosial di Desa YUM Cipanas untuk
memantau kemajuan anak-anak, disamping
60 anak-anak lokal lainnya dari latar
belakang keluarga yang sangat miskin yang
dibantu di oleh program ini.

Melalui pemberdayaan dan pembangunan kapasitas masyarakat, Desa YUM Cipanas bertujuan untuk memberikan bantuan dan dukungan kepada masyarakat
luas di Cipanas, menawarkan kesempatan bagi keluarga, ibu, pemuda dan anak-anak untuk mengembangkan dan memperkuat keterampilan mereka yang
kedepannya akan mendukung mereka memperoleh kehidupan yang lebih baik.

Pada tahun 2010, hal ini dijabarkan melalui perluasan pertanian organik yang menyediakan tempat bagi siswa pertanian setempat untuk mempraktekkan
apa yang mereka pelajari, pengembangan perpustakaan anak-anak untuk menampung lebih dari 1.000 kunjungan setiap bulannya. Layanan lainnya yang
ditawarkan kepada masyarakat adalah Pusat Pelatihan Kejuruan, tutorial untuk membantu anak-anak mengerjakan PR, dan sanggar menjahit yang
menyediakan pekerjaan menjahit.
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Photo oleh: Sahlan McKingley
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Pengembangan Masyarakat

Pertanian Organit- Cipanas

MENJADI SUKARELAWAN DI PERTANIAN ORGANIK YUM CIPANAS

Tugas pertama saya dipertanian YUM Cipanas adalah untuk mengembangkan
pemahaman tentang pertanian, orang-orangnya serta masyarakat sekitar yang
dilayani. Saya beruntung karena pertanian ini dikelola Kang Oleh, 26 tahun
yang sangat kompeten dengan gelarnya di bidang hortikultura, pengalaman
satu tahun kerja di Jepang dan sebelumnya bekerja di pembibitan pohon buah.
Hal ini penting karena prestasi merupakan kualitas yang utama disamping
ketrampilan dan kepemimpinan yang alami.

Tahap berikutnya tugas saya adalah untuk memahami dan membangun
pandangan bersama tentang prioritas pertanian dan cara pendekatannya.
Setelah berdiskusi dengan Kang Oleh, kami memutuskan untuk menghabiskan
satu setengah jam pertama setiap hari dengan semua karyawan pertanian,
terlepas dari peran atau tugas masing-masing, kami bekerja bersama-sama
pada satu proyek. Tujuan kami adalah untuk memberikan fokus yang jelas
kepada semua karyawan dan diri kita serta berbagi rasa bersama tentang
tujuan, sehingga bisa mencapai sebuah prestasi.

Pada bulan September 2010, proyek Pertanian Organik YUM di Cipanas
mendapat dukungan dana dari Susila Dharma Inggris yang memungkinkan YUM
Cipanas untuk terus mengembangkan bidang pertanian, yang telah menjadi
prioritas. Dengan pendanaan ini, pekerjaan difokuskan pada pengembangan
sistem irigasi dan renovasi bangunan yang akan berfungsi sebagai
penyimpanan yang aman dan area kerja. Setelah pertanian dikembangkan dan
dipergunakan secara maksimal, YUM berharap untuk melanjutkan perkerjaan
pada tahap selanjutnya dari proyek: Pusat Pelatihan Pertanian Organik.

Baru-baru ini, komunitas expat Jakarta telah menunjukkan minat yang besar
terhadap sayuran organik yang dihasilkan oleh Desa YUM Cipanas, dan YUM
telah berpartisipasi dalam ‘farmers market’ 2 minggu sekali yang
diselenggarakan oleh Jakarta International School.

Sebagai seorang sukarelawan, tidak ada yang lebih memuaskan dari ini.
Roger K Hall (Kym)
Sukarelawan dari International Development from Australia (VIDA)

Penasehat Pertanian Organik di Yayasan Usaha Mulia (YUM)
Cipanas - Jawa Barat
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Pengembangan Masyarakat

Progek Pertanian
BerKe\anJutan di Kalimantan

PEMBENTUKAN PUSAT PEDESAAN
DI KALIMANTAN

Dalam rangka membantu masyarakat
setempat, YUM telah membentuk Pusat
Pedesaan (KM 30) di Palangkaraya Utara
yang tujuan utamanya adalah Proyek
Pertanian Berkelanjutan untuk mengurangi
ketergantungan terhadap masuknya berbagai
input eksternal seperti harga pasar yang
bervariasi dan kekurangan untuk jenis
sayuran musiman, buah-buahan dan daging
atau ikan. Beberapa langkah persiapan yang
telah dilakukan mencakup produksi kompos
organik, biochar, kebun tanaman obat dll.

KM30 terdiri dari 2 hektar lahan subur, akan
dijadikan model kebun rumah dengan sistem
berkelanjutan dan pertanian dalam skala kecil
dengan fasilitas penelitian dan penyimpanan
bibit; unit pembibitan dan pembuatan
kompos. Sebuah rumah penjaga, ruang
penyimpanan dan sebuah bangunan kantor
dibangun untuk memulai pelaksanaan
praktek percobaan/ metode dalam skala
kecil.

KM30 akan menjadi pusat percobaan untuk
mengukur dan menilai praktek praktis yang
berkelanjutan di tanah subur. Lokasi ini juga
akan berfungsi sebagai tempat pertemuan
peserta dari desa yang berbeda untuk dapat
meningkatkan kerjasama yang saling
menguntungkan serta mengembangan lebih
lanjut kapasitas antar-desa dengan membuat
contoh praktis pertanian berkelanjutan.
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Pendidik-a

"Saya adalah anak ketiga dari lima
bersaudara. Orang tua saya bekerja
sebagai petugas kebersihan di vila-
vila yang dimiliki oleh orang
Jakarta. Saya berhenti sekolah
selama satu tahun setelah lulus dari
SMP karena kami tidak mempunyai
biaya dan sekarang saya merasa
sangat senang, terharu, bangga,
semua campur aduk karena saya
sekarang dapat melanjutkan
sekolah ke SMA dengan bantuan
YUM. Dalam keluarga saya, saya
satu-satunya yang dapat
melanjutkan ke SMA. Saya bertekad
untuk menjaga semangat saya
tetap tinggi sampai saya
menyelesaikan SMA apa pun yang
terjadi. Karena bagi saya ini adalah
kesempatan emas untuk dapat
mengubah kondisi ekonomi
keluarga saya. Di masa depan, saya
ingin menjadi guru. Terima kasih
YUM!"

Neneng Mulyanah - 16 tahun -
Penerima program bantuan
pendidikan yang didanai oleh
Departemen Sosial - SMA
Cokroaminoto Sukaresmi Cianjur
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Pendidikan

;_ﬁ_{lx'_{g,_'_:"r‘_f.'u' A SR i

i === Perpustakaan
+E Komunitas

Pembentukan Perpustakaan sebagai Pusat
Sumberdata di Kalimantan Tengah dimaksudkan
untuk memberikan akses kepada anak-anak di
daerah sekitarnya ke buku-buku dan sumber daya
pendidikan seperti bercerita, bermain peran, dan
permainan interaktif membaca dan penggabungan
unsur-unsur multimedia, seperti komputer dengan
internet akses, proyektor dan video.

Meskipun awalnya perpustakaan didirikan untuk
murid-murid SD, secara mengejutkan murid SMP
dan SMA serta para guru juga mengunjungi
perpustakaan secara teratur. Pengunjung
tambahan ini ditandai sebagai kebutuhan
selanjutnya dalam menanggapi minat masyarakat.
Sekitar 300-600 pengunjung datang ke
perpustakaan setiap bulannya, sementara
setengah dari mereka telah menjadi anggota
perpustakaan.

Photo oleh: Sahlan McKingley

Berkat dukungan dari Barclays Capital untuk Perpustakaan Pusat Sumber Data, pada tahun 2010 sebuah Telecentre Serbaguna bagi masyarakat (MCT) didirikan
dengan tujuan untuk memberi kesempatan seluas-luasnya kepada anak-anak dan pemuda dengan perkembangan teknologi dan memungkinkan mereka untuk
mengaksesnya dengan menyediakan fasilitas yang dapat diakses secara gratis dan pelatihan sederhana.

Pada tahun 2010, MCT telah melatih sekitar 30 siswa setiap bulan.

YUM terus mengembangkan dan menyediakan banyak kesempatan bagi anak-anak, pemuda dan ibu-ibu untuk mengembangkan diri melalui berbagai program
pengembangan pendidikan dan keterampilan yang dilakukan oleh staf perpustakaan. Program-program ini termasuk kelas bahasa Inggris reguler untuk 60-100
anak-anak, hari kreativitas, hari pemutaran film pendidikan, dan layanan perpustakaan keliling ‘Boxes of Books’ ke 3 desa, sebuah program yang dirancang untuk
memberikan sebuah kotak dengan 50-100 buku kepada sukarelawan lokal yang akan mengelola kotak tersebut setiap bulan agar buku-buku tersebut dapat di
akses oleh anak-anak dan masyarakat di luar area Perpustakaan Pusat Sumber Data.

Dengan pendanaan dari Dewan Nasional Kesejahteraan Sosial Jepang (JNCSW), YUM juga telah melakukan Proyek Buku Sastra Dayak dalam upaya membangun
minat baca sejak dini kepada anak-anak dalam bahasa setempat. Tiga buku akan diterbitkan pada 2011 untuk didistribusikan ke sekolah-sekolah lokal dan panti
asuhan.
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Pendidikan I

Bantuan Serolah

Bantuan Pendidikan untuk Kalimantan Tengah 2010

Barclays Capital masih melanjutkan pendanaan untuk program
pendidikan kami yang masih sangat dibutuhkan di Kalimantan
Tengah:

Dukungan Sekolah Pemerintah

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh YUM pada tahun 2009
mengungkapkan bahwa, selain tujuh sekolah yang telah dibantu
dana dari Barclays Capital tahun pertama, enam Sekolah Dasar
lainnya di daerah tersebut juga sangat membutuhkan buku
pelajaran, tas sekolah, bahan mengajar dan peralatan olahraga. Pada
akhir 2010, ribuan buku sekolah telah didistribusikan kepada anak-
anak yang tidak mampu membelinya.

Perpustakaan Pusat Sumber Data

Dengan program tambahan dan kegiatan seperti bercerita, bermain
peran, permainan interaktif, dan penggabungan elemen-multi media,
seperti komputer dengan internet, proyektor, dan pemutaran video,
perpustakaan ini bertujuan untuk mendukung dan merangsang minat
baca anak-anak, rasa ingin tahu dan ketertarikan intelektual.

Telecentre Serbaguna bagi masyarakat (MCT)

Pada bulan Juli 2010, YUM menerima 32 software - termasuk program Microsoft Office terbaru - dari Microsoft Indonesia. Dengan software terbaru ini, YUM
dapat memberikan pelajaran kepada anak-anak SMA dari lingkungan sekitar yang ingin belajar bagaimana menggunakan komputer. Berkat telecentre ini,
siswa dan orang dewasa memperoleh manfaat dari akses ke informasi melalui internet dengan mudah.

Program Pelatihan Guru
Tujuan dari Pelatihan Program Guru tahun 2010 adalah untuk terus membangun kekuatan pendidikan jangka panjang di kecamatan Bukit Batu. YUM
bekerjasama dengan sekolah unggulan "Nasional Plus", Bina Cita Utama (BCU) yang tahun 2010 meliputi program:

1. Pelatihan Dasar Komputer dan Internet untuk Guru
2. Pelatihan Pendekatan mengajar berbasis anak-anak

Kombinasi dukungan yang komprehensif terhadap pendidikan di Bukit Batu ini telah menerima tanggapan positif dari dinas pendidikan setempat, para guru
dan orangtua yang merasa anak-anak mereka sekarang lebih termotivasi untuk belajar.

Laporan Tahunan 2010 | Yayasan Usaha Mulia

12



Program Sponsor finak- «
Peasiswa

Pendidikan I

Sejak didirikan pada tahun 1975, YUM telah
memberikan sponsorship untuk ribuan anak-anak
dari segala usia mulai dari SD, SMP dan SMA.

Kami membantu Anak-anak kurang mampu
dimana keluarganya kesulitan untuk memenuhi
kebutuhan dasar mereka, sebagai hasilnya banyak
anak-anak usia delapan tahun yang harus keluar
dari sekolah.

Program Sponsor Anak YUM membantu anak usia
6-20 tahun di Jakarta, Cipanas (Jawa Barat) dan
Kalimantan Tengah dengan memberikan uang
bantuan sekolah, sesi pendidikan untuk orang tua
dan cek kesehatan setiap enam bulan sekali.

Program sponsor anak YUM ini dirancang untuk
mendukung perkembangan menyeluruh anak dan
dipantau secara teratur melalui kunjungan rumah
dan sekolah, kehadiran keluarga dan tanggapan
orang tua selama sesi pendidikan, untuk
memastikan bahwa kami bekerja dengan keluarga
yang paling membutuhkan.

Pada tahun 2010, berkat donor individu, YUM
memberikan sponsor untuk:

73 anak di Jakarta

33 anak di Cipanas

28 anak di Kalimantan Tengah

YUM juga memiliki program Sponsor Anak yang
tinggal di Desa YUM Cipanas:

Pada saat ini ada delapan anak tinggal di Desa
YUM Cipanas. Mereka dibantu secara finansial
untuk bersekolah, dilengkapi semua kebutuhan
dasarnya seperti makanan, tempat tinggal,
pakaian, buku sekolah dan perlengkapan lainya,
perawatan kesehatan, serta diberikan konseling
dan dukungan moral dalam lingkungan seperti
sebuah keluarga yang saling mencintai.
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Pusat Pelatinan KBJU\YU\MH

Pendidikan I

Pengangguran merupakan situasi yang dihadapi
oleh jutaan orang Indonesia sehari-hari, hal
yang sama juga dihadapi oleh mereka yang
tinggal didaerah Cipanas.

Studi Bank Dunia baru-baru ini menemukan
bahwa hampir 60 persen orang Indonesia berusia
18-24 adalah pengangguran. Tantangan terbesar
untuk mendapatkan pekerjaan adalah kurangnya
pengalaman dan akses terhadap kesempatan
kerja.

‘Pusat Pelatihan Kejuruan’ dirancang untuk
mengembangkan ketrampilan para remaja yang
kurang beruntung dan mendorong mereka untuk
bekerja, serta menawarkan program industri
praktis yang memungkinkan pemuda untuk
belajar keterampilan berharga yang akan
meningkatkan peluang mereka untuk
mendapatkan pekerjaan di pasar kerja yang
sangat kompetitif

‘Pusat Pelatihan Kejuruan’ dengan jumlah siswa
rata-rata antara 250 sampai 300 orang per bulan,
menawarkan pelatihan keterampilan penting
seperti kelas pelajaran bahasa Inggris, komputer,
keterampilan mencari kerja, perhotelan, dan
menjahit.

Pada tahun 2010, sebuah program baru telah
dimulai yaitu sanggar menjahit yang memberikan
kesempatan bekerja kepada remaja dan wanita
setempat yang nantinya memungkinkan mereka
mampu mencari pekerjaan dalam industri tekstil
lokal.
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esenata

“YUM memiliki reputasi yang baik di kelurahan dan dapat
dikatakan sebagai pemimpin dalam pemberantasan malaria secara
menyeluruh di daerah tersebut. Kantor YUM dan perpustakaan
anak-anak selalu terbuka bagi masyarakat lokal begitu pula
dengan program-programnya yang dikenal dan dihormati. Sebagai
bagian dari program Pendidikan, saya telah diberi kehormatan
untuk mengajar bahasa Inggris kepada sekelompok anak-anak
yang menyenangkan setiap Senin sore."

Kate Hills, , sukarelawan AYAD untuk promosi
kesehatan masyarakat di Kalimantan

Laporan Tahunan 2010 | Yayasan Usaha Mulia

15



Pengenda\ian Malaria

Hampir dua-pertiga dari populasi Kalimantan Tengah secara teratur terjangkit malaria. Di Bukit Batu, wilayah yang terdiri dari lahan gambut dan semak
merupakan tempat ideal bagi perkembangbiakan nyamuk malaria, karena Malaria merupakan endemik. Serangan Malaria yang berulang kali dalam kehidupan
anak-anak dan orang dewasa memiliki efek terhadap pertumbuhan, kesejahteraan, dan perkembangan seseorang, serta kondisi ekonomi ditingkat individu,
keluarga, masyarakat dan nasional.

Sebuah studi awal yang dilakukan sebelum memulai proyek Malaria tahun 2007 menunjukkan bahwa Malaria dilihat sebagai masalah nomor satu oleh penduduk
Bukit Batu.

Dengan pendanaan dari Kementerian Federal Jerman untuk Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan (BMZ) dan Susila Dharma Jerman, Proyek Pengendalian
Malaria menjadi alat yang ampuh dan efektif untuk memecahkan masalah ini. YUM tidak hanya memberikan pengobatan dan membagikan kelambu sebagaimana
lazimnya yang selalu dilakukan, YUM juga menjadikannya suatu prioritas untuk mendidik masyarakat tentang masalah yang ada dan bagaimana mencegahnya.

Sebagai hasilnya, kasus malaria di daerah tersebut telah turun secara drastis, dari lebih 100 kasus yang ada per bulan, menjadi hanya dua atau satu kasus yang
ditemukan dan itupun terjangkit dan masuk dari luar wilayah Bukit Batu.

Keberhasilan proyek Pengendalian Malaria menarik banyak perhatian dan penghormatan dari banyak organisasi dan pemerintah setempat, termasuk Global Fund,
yang ingin memahami pendekatan dan metode yang dilakukan oleh YUM karena Global Fund akan memulai proyek Pengendalian Malaria di 8 wilayah di
Kalimantan Tengah

Grafik dibawah ini, yang dikeluarkan oleh Puskesmas Tangkiling (April 2011), menunjukkan penderita malaria antara tahun 2005 sampai 2011:

OATA PENDERITA MALARIA DI PUSKESMAS

TANGKILING KECAMATAN BUKIT BATU KOTA jzzz A 1891
PALANGKA RAYA 2005 - 2011 1600

No Tahun Diperiksa Lab Positif Malaria 1222 N\ 153
1 2005 527 373 1000 977 976 :E;Z:;k;;;?g
2 2006 507 421 o ///\
3 2007 974 658 jzz oﬁaqt/_/;gz/ ‘ﬁs
4 2008 1891 976 o - 28
5 2009 1232 298 . N, s
6 2010 555 200 e ; \ 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011
7

201 143 7 \

Sumber: artikel di Kalteng Pos, Juni 2011
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OQdanitasi ¢ Santasi
Perbasis I\/\as\jamkat

Kesehatan I———

Kondisi air dan sanitasi yang sangat buruk di sebagian
besar wilayah Indonesia, mengakibatkan tingginya
tingkat kerentanan terhadap penyakit yang berhubungan
dengan air, terutama di kalangan anak-anak. Lebih dari
100 juta orang di Indonesia tidak memiliki akses ke
fasilitas sanitasi.

Didalam masyarakat yang berpenghasilan rendah seperti
di Kecamatan Bukit Batu, tingginya kejadian diare,
penyakit kulit dan penyakit lainnya yang bersumber dari
air tetap merupakan hambatan  untuk meningkatkan
kesehatan anak.

Sejak tahun 2008, dengan bantuan para ahli dari Bank
Dunia dan dana dari Kementerian Federal Jerman untuk
Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan (BMZ) dan Susila
Dharma Jerman, YUM telah menggunakan pendekatan
CLTS yaitu program sanitasi berbasis masyarakat yang
berfokus memicu rasa malu dan jijik diantara anggota
masyarakat karena mereka mulai memahami efek
merugikan dari buang air besar sembarang. CLTS tidak
memberikan subsidi maupun menerangkan rancangan
toilet. Hal ini dilakukan agar masyarakat dapat
menggunakan inisiatif dan kreativitas mereka sendiri
untuk menemukan bagaimana cara berhenti buang air
besar di tempat terbuka.

Mengubah kebiasaan merupakan proses yang panjang
dan melelahkan. Namun, berkat sesi pendidikan
kesehatan masyarakat yang dilakukan secara terus
menerus di 16 Posyandu dan di sekolah, para keluarga
mau membangun toilet sederhana di rumah mereka dan
desa Habaring Hurung menjadi yang pertama di
Kalimantan Tengah yang menyatakan OPEN DEFECATION
FREE atau terbebas dari buang air besar ditempat
terbuka pada awal tahun 2011.
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"Sebelum kami memiliki jaringan air bersih yang dibangun oleh
YUM, kita begitu banyak kesulitan memperoleh air! Karena
banyaknya batu di dalam tanah, kami tidak bisa mendapatkan
air. Kami secara terus menerus meminta air dari tetangga kami
yang telah memiliki sumur."

Ibu Nurmiatun (Warga Banturung)

Kesehatan

Ar Persin

Salah satu dari sasaran tahun milenium PBB adalah
meningkatkan separuh jumlah penduduk untuk
mendapatkan akses air minum yang aman pada tahun
2015.

Kurangnya akses ke air bersih merupakan masalah
bagi sebagian besar orang di Kalimantan Tengah.
Umumnya desa di wilayah tersebut, menggunakan air
untuk minum dan mencuci dari sumber air yang tidak
mengalir dan kotor, yang menyebabkan cepatnya
penyebaran penyakit dan infeksi.

Sejak tahun 2000, YUM telah berhasil membangun
menara air bersih dan jaringan kerja di enam desa
kecamatan Bukit Batu yang dimanfaatkan oleh lebih
dari seribu orang.

YUM bekerja dengan setiap komunitas untuk
merancang dan memasang tangki air, pompa dan pipa
untuk menyalurkan air bersih ke rumah-rumah
penduduk di desa. Setelah pembangunan selesai,
anggota masyarakat yang ditunjuk oleh YUM
mengambil alih tanggung jawab atas pengelolaan
serta pembiayaannya.

Prestasi 2010:

Sebuah proyek Air Bersih baru dimulai tahun 2010 di
Tangkiling (karena akan diselesaikan pada bulan April
2011) dengan pendanaan dari Yayasan Mitra Mandiri
dan Kementerian Federal Jerman untuk Kerjasama
Ekonomi dan Pembangunan (BMZ). Setelah proyek ini
selesai, hasil proyek ini akan melayani 150 orang.

Laporan Tahunan 2010 | Yayasan Usaha Mulia

18



Pengga\angan Dana | Komunikas

Tahun 2010 merupakan tahun yang menggembirakan bagi tim Fundraising, karena harus lebih
fokus dalam meningkatkan jaringan kerja dan mengembangkan rencana jangka panjang
dengan melibatkan masyarakat setempat.

Salah satu kegiatan yang dirintis adalah mengikuti bazar yang diselenggarakan oleh organisasi
asing seperti American Women's Association, Australia New Zealand Association dan Jakarta
International Community Center. Hal ini memberi kesempatan tidak hanya untuk
memperkenalkan diri kepada masyarakat asing di Jakarta tetapi juga untuk menjual produk
ketrampilan yang dihasilkan oleh para wanita dan remaja dari sanggar menjahit di Cipanas.

Selain komunitas asing, kerjasama dengan beberapa institusi pendidikan juga dilakukan,
seperti Jakarta International School dan Binus International University.

Jakarta International School (JIS), lebih difokuskan untuk mengajak para siswa agar
berpartisipasi dalam proyek yang ada misalnya melalui kunjungan lapangan dan kegiatan sosial
bagi siswa Sekolah Menengah Pertama dan program Kreatifitas, Aksi dan Pelayanan (IB CAS
“Creativity, Action, Service”) bagi para siswa Menengah Atas. Hal ini menguntungkan YUM
karena JIS adalah sekolah yang mengajarkan bagaimana membantu organisasi lokal non-
pemerintah serta menjadi seseorang yang lebih bertanggung jawab. Selain bekerja sama
dengan para pelajar, YUM juga ikut serta dalam farmer’s market dua kali dalam sebulan di
kampus JIS. Hal ini membantu YUM memasarkan sayuran yang dihasilkan pertanian organik
selain mempromosikan pertanian tersebut.

Bersama dengan Universitas Binus International, YUM bekerjasama dengan mahasiswa/i tahun
kedua dimana mereka mengikuti kompetisi perencanaan bisnis atau business plan. Tujuan dari
kompetisi ini adalah agar mahasiswa/i tersebut mampu membantu YUM terus bertahan.
Kompetisi ini berlangsung sampai bulan Juni 2011. Para mahasiswa/i membuat perencanaan
bisnis sesuai dengan kondisi YUM Cipanas dan memilih beberapa topik diantaranya: wisata
pendidikan, produksi pupuk organik, peternakan itik dan kelinci, produksi cindera mata dan
toko serta aktifitas outbound bagi anak-anak.

Tantangan yang menarik lainnya bagi tim penggalang dana YUM yaitu membuat kampanye
donasi tahunan yang ditujukan kepada perusahaan-perusahaan lokal di Jakarta. Tujuan
kampanye ini adalah untuk memperoleh dukungan keuangan serta menciptakan hubungan
jangka panjang dengan perusahaan. YUM mengajak perusahaan untuk membantu dalam
berbagai cara seperti dalam program karyawan relawan, acara amal serta sumbangan dalam
bentuk barang.

Tujuan utama YUM bekerja sama dengan individu, lembaga, organisasi, dan perusahaan adalah
untuk menciptakan hubungan jangka panjang sehingga kebutuhan penerima manfaat dapat
kami sampaikan kepada mereka yang bersedia membantu membuat perubahan dalam
kehidupan masyarakat miskin Indonesia.
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Kencana Mendatang

Sejumlah program baru yang dibutuhkan oleh masyarakat di Jawa Barat dan Kalimantan Tengah telah diidentifikasi. Kebutuhan tersebut tercermin
dalam program-program yang akan dilaksanakan pada tahun 2011 dan seterusnya.

Pada tahun 2011, YUM merencanakan untuk dapat melaksanakan program-program sebagai berikut:

Cipanas (Jawa Barat)

*

Distribusi vitamin dan suplemen makanan untuk anak-anak balita dengan kondisi kurang gizi dan gizi buruk melalui Pos Pelayanan
Terpadu (Posyandu).
Pendirian Taman Kanak-kanak di Desa YUM Cipanas, untuk membantu keluarga yang tidak mampu atau tinggal terlalu jauh dari

Taman Kanak-kanak yang sudah ada.
Pengembangan perpustakaan anak-anak menjadi Pusat Informasi yang menyediakan layanan informasi tentang program bantuan

pemerintah bagi masyarakat miskin.

Perluasan proyek pertanian organik dengan mengembangkan peternakan hewan dalam skala kecil.
Peningkatan pemasaran hasil produksi dari pertanian organik demi kesinambungan proyek tersebut.
Pemetaan Sosial untuk menilai kebutuhan pelatihan di lokasi proyek YUM.

Tangkiling (Kalimantan Tengah)

*

Pendirian Pusat Desa kedua untuk penelitian dan eksperimen metode organik untuk mengembalikan kesuburan tanah pada tanah
berpasir dengan tujuan untuk membantu masyarakat setempat dalam meningkatkan gizi serta perekonomian mereka melalui

pengenalan teknik pertanian berkelanjutan.
Bersama dengan Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) dan Sekolah Dasar, YUM merencanakan untuk memperluas pendidikan

kesehatan masyarakat dengan memasukkan sanitasi, perbaikan gizi, kebersihan, menyikat gigi, perawatan bayi / ibu hamil,
pencegahan penyakit tipus dan diare.

Distribusi vitamin dan suplemen makanan untuk anak balita kurang gizi dan gizi buruk melalui Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu).
Pembangunan proyek Air Bersih baru.

Membangun PAUD di dua desa.

Dikedua daerah, selain pendidikan dan kesehatan, pengembangan ketrampilan adalah kunci untuk membantu orang miskin dan anak muda
pengangguran di masyarakat. Untuk alasan ini, YUM mengambil langkah dengan bekerja sama dengan dua universitas di Jakarta untuk melakukan
serangkaian studi kelayakan dikedua daerah yang akan membantu kita menyusun rencana untuk mengatasi masalah di atas.
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Di Balik La\jar

Dewan YUM

Menurut hukum Indonesia, yayasan harus memiliki tiga Dewan (Pembina, Pengawas, dan Dewan Manajemen). 2010 adalah tahun ketika
Dewan Manajemen harus diganti atau dilantik ulang untuk periode lima tahun selanjutnya.

Pada tanggal 13 Juli 2010, YUM menyelenggarakan Rapat Dewan Tahunan dengan beberapa perubahan komposisi Dewan, sebagai berikut:

1.Prof. DR. Ir. Sayogyo. Karena kondisi kesehatan, Prof. DR. Ir. Sajogyo mengundurkan diri dari Dewan Pengawas. YUM sangat menghargai
jasa dan pengabdian beliau terhadap YUM selama ini.

2.Aisyah Assagaff: Aisyah Assagaff: Ibu Assagaff bersedia mengisi posisi kosong yang ada di Dewan Pengawas. Berdasarkan pengalaman
beliau dibidang keuangan/akuntansi, Ibu Assagaff secara khusus membantu serta mengawasi rencana keuangan YUM, karena YUM akan
terus berkembang dan menjadi organisasi yang lebih mandiri dalam hal keuangan.

3.Djumiko Hadi Saputro : Bapak Djumiko mengundurkan diri dari Dewan Pengurus setelah setia mengabdi terhadap YUM selama lima tahun
sebagai Sekretaris Dewan. Kami menghargai jasa-jasa beliau.

4.Dr S. Sinto: Dr. Sinto telah mengabdi selama beberapa tahun sebagai konsultan kesehatan di Proyek Kesehatan YUM, dan akan tetap
menjadi konsultan, disamping mengisi posisi di Dewan Pengurus.

5. Mhd. Bachrun Bustillo: Bapak Bachrun sebelumnya secara tidak resmi telah mewakili Dewan Pengurus YUM di Kalimantan selama lima
tahun terakhir. Pengangkatan beliau menjadi Dewan Pengurus merupakan kelanjutan dari dedikasi beliau yang kuat kepada YUM.

Komposisi dari dewan YUM adalah sebagai berikut :

Pembina: Pengawas:
Brigjen (purn.) Soetriman MG Ismana Haryono
Ir. Haryono Sumohadiwidjojo Dr. Mandarwati
Ariana Susanti Aisyah Assagaff

Konsultan YUM
Djohar Kusumahdihardja
Epidemiologis — Kementrian Kesehatan RI

Rita Juliawaty

Konsultan Malaria lokal

Kepala seksi Pemberantasan Penyakit Menular (P2M) Dinas Kesehatan Propinsi
Palangka Raya - Kalimantan Tengah
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Dewan Manajemen (2010-2015):

Olvia Reksodipoetro, Ketua. 5 tahun menjabat.

Olvia lahir di Paris dan telah bekerja baik di Prancis dan Indonesia. Dia pindah ke Jakarta pada tahun 1974 di mana ia bertemu
dengan suaminya. Pada tahun 1995, ia mendirikan perusahaan sendiri yaitu CYBER consult - melakukan berbagai proyek Bank
Dunia, IMF dan PBB. Olvia terlibat dalam sejumlah proyek sosial dan merupakan pendiri Yayasan Pustaka Kelana (perpustakaan
keliling bagi masyarakat miskin) dan IRDN (Indonesia Relief and Development Network) sebuah yayasan yang mengkhususkan diri
dalam proyek-proyek kesehatan di Jawa dan Kalimantan. Olvia juga menjabat sebagai Ketua Yayasan Muhammad Subuh serta
Direktur Susila Dharma Internasional dan Susila Dharma Indonesia.

Pahala Nainggolan, Bendahara. 4 tahun menjabat.

Pahala, seorang akuntan yang terdaftar di Jakarta, sebelumnya menjabat sebagai Auditor Pemerintah kemudian pergi ke sektor
swasta sebagai Finance Specialist. Dalam 10 tahun terakhir Pahala bekerja di organisasi-organisasi non-profit dan proyek-proyek
yang didanai donor seperti USAID, AusAID, Bank Dunia, CIDA dalam pendidikan dasar, dan penyaluran dana pemerintah. Saat ini
ia bekerja untuk sebuah proyek yang didanai USAID untuk proyek kelautan regional. Beliau adalah dosen di Perbanas untuk
Graduate School of Business dan direktur Yayasan Bina Integrasi Edukasi yang bergerak dalam membangun kapasitas organisasi
non-profit.

Dr. Sarno Sinto, MD, MPH, Sekretaris.

Setelah bertahun-tahun melayani diberbagai sarana pelayanan kesehatan instansi pemerintah, mulai dari Puskesmas, Kota Dinas
Kesehatan, Dinas Kesehatan Propinsi untuk Departemen Kesehatan, Dr Sinto pensiun pada tahun 1999. Selain berbagai program
manajemen kesehatan masyarakat, Dr Sinto juga telah menyelesaikan gelar Master of Public Health di Australia. Beliau bergabung
dengan "Indonesia Relief & Development Network" (IRDN) pada tahun 1999, yang sekarang telah bergabung dengan YUM, sejak
saat itu pula beliau menjabat sebagai Project Koordinator untuk Kesehatan.

Bp. Ir. H. Joyowidarbo, Kepala Aset. 5 tahun menjabat.

Joyowidarbo lulus dari Institut Teknologi Bandung (ITB) di Teknik Arsitektur pada tahun 1963. Dari tahun 1963-1998, beliau
bekerja untuk berbagai departemen pemerintahan. Beliau telah menduduki posisi manajemen senior dalam perencanaan
perkotaan, perumahan dan pemukiman transmigrasi. Selama bertahun-tahun ia juga terus meningkatkan kualifikasinya melalui
berbagai kursus singkat pada perumahan, perencanaan dan pengembangan kota di Jepang, Belgia, Australia dan Amerika.

Ary Prawoto (Marmitasari), Direktur. 5 tahun menjabat.

Pemegang gelar Master di Organisasi dan Industri Psikologi, Marmitasari memiliki berbagai pengalaman dalam Sumber Daya
Manusia dengan perusahaan-perusahaan multinasional dan nasional, membantu dalam Rekrutmen, Seleksi dan Pelatihan, dan
dalam membuat keputusan dalam hal-hal penting dalam urusan internal perusahaan. Sejak tahun 2002, Marmitasari telah terlibat
di bidang sosial proyek Susila Dharma Indonesia a.o. Yayasan Usaha Mulia (YUM). Dia mengkoordinasikan program YUM vyaitu Aceh
Community Center di Banda Aceh antara 2005 dan 2010.

Hannah Baerveldt, Direktur. 4 tahun menjabat.

HHannah telah tinggal di Jakarta selama lebih dari sepuluh tahun, dan memegang gelar Sarjana Seni dan Sastra dengan
Honors dari Portland State University. Dia saat ini seorang Dewan di Muhammad Subuh Foundation, dan anggota dari
Asosiasi Internasional Fundraising Professionals. Hannah juga saat ini di Dewan Manajemen dari Asosiasi Kondominium di
Toronto.

Mhd. Bachrun Bustillo, Direktur.

Mhd. Bachrun lahir di Bogota, Kolombia, pada tahun 1970 dan selama 10 tahun terakhir, beliau tinggal di Kalimantan Tengah -
Indonesia. Dia lulus dari "La Sabana" Universitas Sosial Komunikasi dan Jurnalisme dan telah mempelajari Manajemen dan
Pemasaran di Institut Manajemen Portugis. Selama 1990-an, Mhd. Bachrun secara aktif terlibat dalam Yayasan Amanecer
(Colombia) mengemban beberapa tugas sebagai Anggota Dewan. Saat ini menjabat sebagai Direktur PT. Usaha kalimantan
Bahagia dan menjabat di Dewan Direksi Sekolah Bina Cita Utama.
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Relawan YUM

AusAID / Austraining:

Volunteering for International Development from Australia (VIDA):

Kym Hall, Cipanas Desa YUM, Mei 2010 - Oktober 2010

Kim membantu memperkuat dan mengembangkan pertanian organik di Desa Cipanas YUM. Bersama dengan staff pendamping
YUM, ia membantu membuat prosedur dan pedoman, koordinasi dan perencanaan penanaman dan pemanenan tanaman untuk
produksi sepanjang tahun.

Michael Bragg, Kalimantan Tengah, Agustus 2010 - Februari 2012.

Sebagai bagian dari proyek Pertanian di YUM, Michael membantu untuk mengevaluasi sikap saat ini terhadap pertanian dan peternakan
hewan dan kebutuhan gizi masyarakat lokal melalui survei dan diskusi kelompok dengan tujuan untuk mengembangkan dan
mengelola model pertanian 'Berkelanjutan’ yang dapat direplikasi oleh petani setempat.

Australian Youth Ambassadors for Development (AYAD):

Claire Franklin, Keterlibatan Masyarakat dan Penggalangan Dana - Jakarta, Juli 2009 - Juli 2010
Claire bekerja dengan Tim Penggalangan Dana dan Komunikasi di Jakarta untuk membantu memperkuat kegiatan penggalangan
dana YUM dan hubungan masyarakat.

Vanessa Hewson, Petugas Pengembangan Pemuda dan Trainer Guru - Cipanas, Jawa Barat, Juli 2009 - Juli 2010
Vanessa bekerja di Desa YUM Cipanas sebagai pelatih Guru yang fokus pada metode pengajaran yang berpusat pada anak untuk
membantu melengkapi anak-anak dengan keterampilan yang dibutuhkan di luar studi formal mereka.

Erica Borrowdale, Petugas Pengembangan Manajemen - Kalimantan, April 2010 - Maret 2011
Erica bekerja dengan Program Manager di Kalimantan untuk menilai sistem manajemen sudah benar, dan membantu
meningkatkan praktek manajemen umum.

Xavier Brennan, Petugas Pertanian Berkelanjutan - Kalimantan, April 2010 - Maret 2011
Xavier membantu dalam pembentukan sebuah lokasi demonstrasi kebun di rumah, melakukan berbagai percobaan arang
sebagai pupuk, kompos, tanaman obat dll untuk ditiru oleh petani setempat.

Bianca Baldissera, Manajemen air & Peneliti - Kalimantan, Juli 2010 - Januari 2011
Bianca membantu dalam pendirian tempat demonstrasi kebun rumah. Dia melakukan penelitian dan implementasi peternakan
ayam, percobaan kompos, dan membantu membangun kapasitas staf proyek.

Indonesia International Education Foundation (IIEF):

Andre Sutanto & Jake McMillian

Andre dan Jake adalah sukarelawan di Kantor Pusat YUM di Jakarta selama bulan-bulan musim panas, membantu staf YUM dengan
kunjungan rumah untuk penerima manfaat program sponsor, laporan kepada sponsor, proofreading / menerjemahkan laporan sponsor,
menulis artikel newsletter, dan banyak lagi.
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Staff YUM

Kantor Pusat Desa YUM Cipanas
Wawan Setiawan/Ary Prawoto Direktur Eksekutif mulai dari Agustus 2009 Samsul Maarif Manajer Proyek
sampai dengan November 2010 Oleh, Sp Koordinator Lapangan, Pertanian
Noryana Prabawati Direktur Eksekutif mulai dari Desember Organik
2010 Hamdan Pembukuan/Program Ekstrakulikuler
Dr. S. Sinto Koordinator Proyek (Kesehatan)
Nurin Soenarjo Koordinator Proyek (Pendidikan & Tarkiyah Pengurus
Pengembangan Masyarakat) Hendro Pangestu Staff Umum
Djoni Cedarta Keuangan/Koordinator Parjono Tukang Kebun
Paridi Martarejo Staff Keuangan
Gesang Agustin Penasehat Pajak Rusmanto Keamanan
Soeprapto Keamanan
Siti Nuzulul N. Sekretaris
Mardiningsih Hoar Penggalang Dana Internasional dan Petugas
Komunikasi
Melani Penggalang Dana Domestik dan Petugas
Komunikasi
Vanessa Reksodipoetro Petugas Penggalang Dana dan Keterlibatan
Masyarakat
Eneng Ernawati Koordinator Sponsorship
Kamsono Supir & Office Boy
Sari Pembantu Umum
Kalimantan Aceh
Agus Noor/Rusdi, A.Ks Manajer Proyek Gun Gun Purhama Manajer Proyek
T.ilapwati Koordinator Lapangan, Kesehatan Wasjanto Pekerja Sosial
Lili Karlina Petugas Mikrokredit Munirah Pekerja Sosial
E;a Junhur Fathana Pembukuan Hanum Pekerja Sosial
Mirawati Petugas Proyek Perpustakaan Irwan Pembukuan
Ni Made Faustina Staff Umum
Erpan Staff Umum
Sulhani Keamanan
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Laporan Keuangan

Posisi Keuangan pada 31 Desember 2010
AKTIVA

AKTIVA LANCAR
* Kas dan setara kas

* Piutang
* Uang Muka
* Total Aktiva Lancar

AKTIVA TIDAK LANCAR
* Aktiva Tetap, bersih setelah penyusutan
* Beban Pengelolaan Tanah
* Total Aktiva Tidak Lancar

TOTAL AKTIVA
KEWAJIBAN DAN ASET BERSIH

KEWAJIBAN
Hutang Lain-lain

ASET BERSIH
Tidak Terikat
Terikat Sementara
Total Aset Bersih

TOTAL KEWAJIBAN DAN ASET BERSIH

Rupiah

4,281,337,057
33,643,200
115,893,000
4,430,873,257

2,533,131,069
29,742,600
2,562,873,669

746,92

400,000

5,534,746,475
1,458,600,451
6,993,346,926

746,92

476,180
3,742
12,890
492,812

281,741
3,308
285,049

777 1

44

615,587
162,229
777,816

777 1
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Laporan Axtivitas

PENERIMAAN

* Bantuan Program
* Pendapatan Bunga Bank
* Lain-lain

* Total Penerimaan
PENGELUARAN

* Biaya Program
* Biaya Institusi

* Total Pengeluaran

Perubahan aset bersih dari transaksi kas
Perubahan aset bersih dari transaksi bukan kas
* Penambahan aktiva tetap
* Penguarangan aktiva tetap

* Beban Penyusutan

Perubahan aset bersih

Aset bersih, awal

Penyesuaian saldo dana negatif dan lain-lain
Aset bersih, akhir

Rupiah

3,127,487,247
188,616,725
92,180,600
3,408,284,572

3,022,140,102
624,796,052
3,646,936,154

(238,651,582)

895,303,500
(291,156,917)
(314,052,041)

51,442,960
7,683,781,955
(761,971,189)
6,973,253,726

Uss

347,846
20,978
10,253

379,077

336,129
69,491
405,621

(26,543)

99,578
(32,383)
(34,930)

5.722
854,608
(84,748)
775,582
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Penerimaan « Penge\uamn

Penerimaan
Penerimaan IDR %
Pendapatan Laln-lain
Perorangan 289,261,368 8% Bunga Bank_\ Perorangan
i  Oroenisasi 352,015,355 10% Pemerintah Organisas!

Susila Dharma Susila Dharma

Hibah Organisasi 2,316,671,324 68%

Hibah Pemerintah 169,539,200 5%
. Bunga Bank 188,616,725 6% Organisasi

Pendapatan Lain-lain 92,180,600 3%

Pengeluaran

Pengeluaran IDR %

Administrasi 624,796,052 14% Administras
B  Proyek-proyek 3,022,140,102 65% Investas!

Penggalangan dana
Biaya Penggalangan

Dana 171,700,650 4%

Investasi dan
Pengembangan Lahan 798,808,500 17%

Laporan Tahunan 2010 | Yayasan Usaha Mulia



Kantor Akuntan Publik

MUHAMMAD MAKSUM

Number : 08.039/ST/11

INDEPENDENT AUDITORS' REPORT

| APORAN AUDIT 2000

Executive Directors,
YAYASAN USAHA MULIA
JAKARTA

We have audited the financial positions of YAYASAN USAHA MULIA as of December 31, 2010
and 2009 and the related statement of activities and cash flows for the years then ended. These
financial statements are the responsibility of Yayasan Usaha Mulia's management. Our responsibility is
to express an opinion on these financial statements based on our audits.

We conducted our audits in accordance with generally accepted auditing standards, established by
the Indonesian Institute of Certified Public Accountants. Those standards require that we plan and
perform the audit to obtain reasonable assurance that the financial statements are free of material
misstatement. An audit includes examining, on a test basis, evidence supporting the amounts and
disclosure in the financial statements. An audit also includes assessing the accounting principles used
and significant estimates made by the management, as well as evaluating the overall financial
statements presentation. We believe that our audits provide a reasonable basis for our opinion.

In our opinion, the financial statements referred to above present fairly, in all material respects, the
financial position of the YAYASAN USAHA MULIA as of December 31, 2010 and 2009 and its
activities and cash flows for the years then ended, on the basis of accounting described in
Note -2.

Our audits were made for the purpose of forming an opinion on the basic financial statements
taken as a whole. The accompanying supplementary information is presented for purposing as
additional analysis and is not a required part of the basic financial statements. Such information
has been subjected to the procedures applied in the audits of the basic financial statements
and, in our opinion, is fairly stated, in all material respects, in related to the basic financial

Drs. Suyamto, CPA
License : 98.1.0480

March 21, 2011
NOTICE TO READERS

The accompanying financial statements are not intended to present the financial position, results of operations, changes
in shareholders' equity and cash flows in accordance with accounting principles and practices generally accepted in
countries and jurisdictions other than those in Indonesia. The standards, procedures and practices to audit such financial
statements are those generally accepted and applied in Indonesia.

AR
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Ucapan Terima &asih

Kami sangat berterima kash atas duKungan dan
Kebaikan hati dari OrgaNiSAsi-or ganisasi dan individu-
individu di bawah ini:

ORGANISASI DAN PERUSAHAAN

Bank Muamalat

Barclays Corporate

Bina Citra Utama

BMZ - Germany

Bank Tabungan Pensiunan (BTPN)
Frederich Ebert Stiftung

Office of Social Affairs, West Java Province
Ministry of Social Affairs, R.I.

Indonesian International Education Foundation (IIEF)
International Labor Organization

Jakarta International School

Japan National Council of Social Welfare (JNCSW)
MAST Industries, Itd

Motor Club Bekasi

Nutrishine SDN BHD

Para Konsultan Komunikasi (Parakontel)
Perduli Merah Putih

Perguruan Persaudaraan Cahaya Suci
Priscilla Hall Memorial Foundation

PT. Nestle Indonesia

Sanggar Taman Gaul

SMP-MA Banten

Universitas Bunda Mulia

Universitas Padjajaran

World Bank

Yayasan Die Bruecke

Yayasan Dharmais

Yayasan Mitra Mandiri

ASOSIASI SUSILA DHARMA
Susila Dharma Britain
Susila Dharma Canada
Susila Dharma France
Susila Dharma Germany
Susila Dharma Indonesia
Susila Dharma International
Susila Dharma Netherlands
Susila Dharma Norway
Susila Dharma Sweden

PPK Subud Pamulang

PRIBADI

Achmad Ardianto
Agung Setiawan

Ajat

Ananda Roy
Andarina Sumarno
Andre Sutanto

Anggi Anggoro
Anonymous (Perth-Australia)
Antoine Audran
Alexia Cahyaningtyas
Arianto

Arif Matthee

Aryati Prawoto
Audrey Sillem
Avallene Horthy
Bachtiar Lorot

Bertha

Bok oyong

Cindy Clarisa, Sonya leonardy, Jefry C. Low

Dachlan Le Roy
Dany

Darwin

Debby Gunadi
Dedi Arianto
Didi Hadirianto
Dina Kisari
Djoni Cedarta

Doddy/Anna, Dian, Tinah, R Kurniawati Eko Utomo

Elias

Farlan & Rohana Williams
Fitri

Gedeh

H. Joko

Halimah & Sofyan Brugger
Handoko Bintoro

Hannah & Konrad Baerveldt
Harlan Keele

Harlinah Longcroft
Hendrik

Hermina Ruetz

Huiling Wolff Koo

Ida Jamal

Ika

Ismana Haryono

Ismaya

Jacob McMillian

Javian & Jojo

Karsten S. H.

Kasmini

Kusno

Lawrence Fryer & Renee Zimmer
Lili

Lina

Lugman McKingley & keluarga
Lutfi Ornutali
Marsudi

Muhammad Usman
Muhammad
Muhammmad F Mascaty
Murray Clapham
Mursaline Pane Alamsjah
Myrna Djafar

Nata

Nathalie Ridwan
Ningsih

Olvia Reksodipoetro
Pauline Tenos
Prabowo Sukarjono
R Nurwardany

R. Yuhmi

Rachman Mitchell
Rasmini Gardiner
Ratnawati Wheelton
Raymond Lee
Rochana Klafter
Roderick Des Tombe
Rohana Fraval

Rozy

Rukmini Widarbo
Dr. S. Sinto

Sari Yudith

Sasana Wihara
Sawitri

Siti Ismana Tsujimura
Sofyan R.

Sonny Maryunan
Sopian Pie

Sri

Sulfia Ambardy
Susilotomo

Timothy Naughtin
Tinsley

Tita Budiardjo

Toko Lima

Tri Budiarti

Tubagus

Untung & Dewi

Virginia Thomas & Stephanie Holloway

Wiky
Willianto
Yudi

Yumi & Soni

Yuyun ... dan semua donor

Zaakir Ismail

anonymous...
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Alamat Kantor

Kantor Pusat:

Wisma Subud #20, JI. RS. Fatmawati
Kav. 52,

Jakarta Selatan 12430, Indonesia
Tel. +62 21 769 8505,

Fax. +62 21 769 8504

Kantor Proyek di Jawa Barat:
JI. Mariwati RT. 010/01
Kampung Sindang Layung

Desa Cibadak, Kec. Sukaresmi
Kab. Cianjur,

Jawa Barat 43253

Tel. +62 263 514 805

Kantor Proyek di Kalimantan Tengah:
JI Bukit Tunggal

Suka Mulia, RT 10/ RW 3

Tangkiling, Palangka Raya

Kalimantan Tengah 73221

ind .
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